
22 
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode Literature 

review. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara 

lainnya yang menggunakan ukuran angka. Sedangkan Studi kepustakaan 

(Literature review) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis 

pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur 

berorientasi akademik (academic-oriented literature), serta merumuskan kontribusi 

teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu (Cooper dan Taylor dalam 

Mohammad Imam Farisi. 2010). Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan 

berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. 

Penggunaan metode ini terkait situasi pandemi Covid-19 yang membatasi 

peneliti dalam pengambilan data. 

 

B.  Sumber Data 

Dalam penelitian studi literatur ini, sumber data yang digunakan yaitu 10 

literature jurnal dari situs data base yang terkait dengan topik yang telah dipilih 

yang dikumpulkan pada bulan Januari hingga Februari 2021. 
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C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian dalam studi literatur (literature review) yaitu balita laki – 

laki dan perempuan yang berusia 12 – 60 bulan.  

 

D. Cara Pengumpulan Pustaka  

1. Strategi pencarian  

Penelusuran pustaka dilakukan melalui situs data base (Google Scholar, 

Ejournal, dan Repository) yang diterbitkan dari tahun 2011 hingga 2020 dengan 

kata kunci yang digunakan adalah keaktifan, posyandu, dan status gizi balita. 

Penelusuran data dilakukan pada : 

a. Journal of Nutrition College (https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jnc/) kata 

kunci posyandu. 

b. Health and Nutritions Journal (http://www.jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/) 

kata kunci keaktifan. 

c. Jurnal Medika Karya Ilmiah Kesehatan 

(http://jurnal.itkeswhs.ac.id/index.php/medika/index) kata kunci status gizi 

balita. 

d. Jurnal Ners Indonesia (https://jni.ejournal.unri.ac.id/index.php/JNI) kata kunci 

posyandu. 

e. Carolus Journal of Nursing (http://ejournal.stik-

sintcarolus.ac.id/index.php/CJON) kata kunci posyandu. 

f. Jurnal Mahasiswa Kesehatan (http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jumakes) 

kata kunci status gizi balita. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jnc/
http://www.jurnal.poltekkesgorontalo.ac.id/
http://jurnal.itkeswhs.ac.id/index.php/medika/index
https://jni.ejournal.unri.ac.id/index.php/JNI
http://ejournal.stik-sintcarolus.ac.id/index.php/CJON
http://ejournal.stik-sintcarolus.ac.id/index.php/CJON
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jumakes
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g. Poltekkes Denpasar Repository (http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/) 

kata kunci status gizi balita. 

h. Google Scholar (http://scholar.google.co.id.) kata kunci keaktifan, posyandu, 

status gizi balita. 

2. Kriteria seleksi data 

a. Kriteria inklusi dari literature yang digunakan, yaitu jurnal dan laporan hasil 

penelitian yang membahas keaktifan ibu balita ke posyandu dan status gizi 

balita. Sumber yang digunakan hanya terfokus pada hubungan keaktifan ibu 

balita ke posyandu dengan status gizi balita. 

b. Kriteria eksklusi dari literature yang digunakan, yaitu jurnal – jurnal yang 

diterbitkan dibawah tahun 2011. 

 

E. Analisis Data 

Analisis pustaka yang digunakan dalam literatur review ini adalah analisis 

deskriptif. Analisa deskriptif diawali dengan mengumpulkan pustaka. Setelah 

pustaka terkumpul langkah selanjutnya adalah mengolah pustaka yang telah 

terkumpul untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti 

dan membandingkan dengan kasus yang diteliti. Analisa dilakukan sesuai dengan 

tujuan khusus penelitian. 

 

F. Etika Penelitian 

Dalam etika penelitian studi literatur (literatur review) yang dilakukan 

dengan mengedepankan sikap intelectual honesty (kejujuran intelektual) yaitu : 

http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/
http://scholar.google.co.id/
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1. Tidak mengubah hasil penelitian yang dikaji agar sesuai dengan kerangka 

berfikir peneliti. 

2. Mencantumkan sitasi sekunder ketika tidak memperoleh sumber aslinya. 

3. Tetap mencantumkan sumber sitasi meskipun pada saat pemaparan sudah 

diubah menjadi parafrase. 

4. Tidak membuat statement yang merupakan ide/gagasan/hasil pemikiran sendiri. 

 


